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	Angket validasi butir soal uraian yang diperoleh dari 3 validator. Ketiga validator tersebur terdiri dari 2 dosen yaitu Rida Fironika Kusumadewi, M.Pd dan Nuhyal Ulia, M.Pd serta 1 guru yaitu Budi Astuti, S.Pd. Berikut merupakan indikator dari validas...
	1. Item 1, Soal sesuai dengan indikator. Ketiga validator (1,2, dan 3) mendapatkan (3,2, dan 4) dengan jumlah 9 yang rata-rata 0,75 masuk pada kriteria “Valid”.
	2. Item 2,  Hanya ada satu kunci jawaban yang paling tepat. Hasil dari (Validator 1 : 3), (validator 2 : 3), (validator 3 : 4) yang jumlah nya 10 dan rata-rata 0,83 dengan kriteria “Sangat Valid”.
	3. Item 3, Soal menggunakan kaidah kebahasaan yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. Hasil rating penilaian dari validator 1 : 3, validator 2 : 3, dan validator 3 : 4. Dengan jumlah 10 yang rata-ratanya 0,83, kriteria “Sangat Valid”.
	4. Item 4, Soal tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat atau kata dari bahasa daerah. Dari validator 1,2 dan 3 memperoleh 3,3, dan 4 dan mempunyai jumlah 10 yang rata-rata 0,83 yang kriteria “Sangat Valid”.
	5. Item 5, Soal menggunakan bahasan yang komunikatif. Hasil dari validator 1 (4), validator 2 (2), validator 3 (4) yang mempunyai jumlah 10 dengan rata-rata 0,83 masuk pada kriteria “Sangat Valid”.
	6. Item 6, Soal menggunakan bahasa baku. Validator 1 : 3, validator 2 : 2, validator 3 : 4. Dan jumlah 9 dengan rata-rata 0,75 dengan kriteria “Valid”.
	7. Item 7, Soal menggunakan kata kerja operasional (KKO). Hasil dari validator 1, validator 2, dan validator 3 yang mendapatkan 4, 2, dan 3 dengan jumlah 9 yang rata-rata 0,75 masuk pada kriteria “Valid”.
	8. Item 8, Soal sudah mencakup pada tingkatan C4-C6. Validator 1 mendapatkan 3, validator 2 memperoleh 2, validator 3 didapatkan 4 dan jumlah dari ketiga validator yaitu 9 dengan rata-rata 0,75 yang masuk pada kriteria “Valid”.
	9. Item 9, Soal sudah memenuhi syarat level HOTS (Menganalisis, Mengevaluasi, Mengkreasi). Hasil rating penilaian dari validator 1 yaitu 3, validator 2 : 2 dan validator 3 (4) dengan jumlah 9 yang mempunyai rata-rata 0,75 dengan kriteria “Valid”.
	10. Item 10, Soal yang digunakan tidak mengandung kata atau ungkapan yang menyinggung peserta didik.Validator 1 diperoleh 3, validator 2 mendapatkan 3 dan validator 3 memperoleh 4. Dengan jumlah 10 yang mempunyai rata-rata 0,83 masuk kriteria “Sangat ...
	Hasil dari ketiga validator telah memperoleh skor dengan rata-rata 0,79 dengan kriteria “Valid”.
	d. Angket Respon Guru
	Angket Respon Guru telah divalidasi oleh 1 validator yaitu Budi Astuti, S.Pd. dengan memperoleh skor 1.00 dengan memiliki rata-rata 1.00 dan masuk pada kriteria “Sangat Valid”. Kelima indikator dari repon guru memiliki skor 5, pada setiap rating penil...
	e. Angket Respon Siswa
	Berdasarkan angket respon siswa pada penelitian ini menggunakan skala Guttman.dari  ke 10 peserta didik menjawab pernyataan “Ya” dengan skor 1. Jadi masing-masing setiap peserta didik mempunyai jumlah skor 5.
	B. Pembahasan
	1. Pengembangan Bank Soal Berbentuk Kartu Soal
	Dalam pengembangan produk bank soal berbentuk kartu soal ini membutuhkan tahap-tahap.Seperti adanya tujuan tes, penulisan kisi-kisi, penulisan soal, analisis kualitatif, perakitan soal, uji coba soal, analisis kuantitatif, revisi produk dan juga bank ...
	Bahan evaluasi pembelajaran untuk guru ataupun peserta didik, pada penelitian ini mengembangkan produk bank soal berbentuk kartu soal berbasis HOTS. Menurut Suyata, dkk (2010: 48) mengemukakan bahwa “Ide pengembangan bank soal terkait dengan kebutuhan...
	a. Tujuan Tes (1)
	Dilakukannya tujuan tes dengan tujuan untuk menentukan sejauh mana peserta didik dalam memahami pembelajaran yang disampaikan dan dapat diambil dari adanya need analysis di kelas IV yang telah diperoleh masalah yaitu kurangnya soal-soal yang berbasis ...
	b. Penulisan Kisi-kisi (1)
	Setelah dilakukannya tujuan tes, maka langkah selanjutnya adalah menentukan penulisan kisi-kisi, yang dimana didalamnya terdapat penjabaran dari Kompetensi Dasar (KD), lalu Standar Kelulusan (SK), dan yang terakhir Standar Kompetensi Mata Pelajaran (S...
	c. Penulisan Soal (1)
	Setelah penulisan kisi-kisi ditentukan, maka langkah selanjutnya yaitu penulisan soal.Pada penelitian ini penulisan soal ini menggunakan soal uraian.Pada penulisan soal ini peserta didik dihimbau untuk mampu memecahkan soal HOTS.
	d. Analisis Kualitatif (1)
	Tujuan dari analisis kualitatif ini yaitu untuk mengetahui layaknya soal tersebut untuk digunakan pada saat pembelajaran.Pada aspek ini juga harus memperhatikan dalam penyusunan soal essay yang berupa materi, kontruksi, aspek bahasa dan budaya.Pada la...
	e. Perakitan Soal
	Perakitan soal ini sangat membutuhkan butir soal yang banyak, karena dalam penyajian butir-butir soal ini perlu dirakit dahulu untuk dijadikannya suatu alat ukur yang terpadu. Pengukuran yang digunakan dalam soal essay yaitu sebagai berikut : validita...
	f. Uji Coba Soal (1)
	Pada tahap uji coba soal ini, bertujuan untuk mengetahui data empiric pada setiap butir soal.Kevalidan soal dapat diketaui melalui validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukranan.Untuk dapat mengtahui data yang valid perlu dilakukannya u...
	g. Analisis Kuantitatif (1)
	Validasi ahli akan divalidasi oleh ahli yang berperan sebagai validator yang berupa 2 dosen seperi Nuhyal Ulia, M.Pd dan Rida Fironika Kusumadewi, M.Pd dan validator yang lain yaitu guru SD Budi Astuti, S.Pd yang telah diperoleh hasil dengan rata-rata...
	Pada angket validasi produk ini divalidasi oleh 3 validator yang terdapat dari 2 dosen dan 1 guru sd. Kedua dosen tersebut yaitu Rida Fironika Kusumadewi, M.Pd dan Nuhyal Ulia, M.Pd sedangkan 1 guru sd yaitu Budi Astuti, S.Pd. dengan memperoleh hasil ...
	Validasi angket butir soal uraian ini juga divalidasi oleh ketiga validator. 2 validator dari dosen dan  validator dari guru SD. Kedua validator dari dosen yaitu Nuhyal Ulia, M.Pd dan Rida Fironika Kusumadewi, M.Pd serta dari guru SD yaitu Budi Astuti...
	Mengukur soal essay terdapat beberapa aspek pengukuran, yaitu adanya validitas soal, reliabilitas soal, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. pada validitas soal telah diperoleh hasil skor 0,47 dengan masuk kriteria soal “Cukup, pada reliabilitas soal ...
	h. Bank Soal (1)
	Setelah dilakukannya pengukuran soal dan validasi dari berbagai validator yaitu dari (2 dosen dan 1 guru), maka telah menghailkan produk bank soal berbentuk kartu soal berbasis HOTS pada muatan IPS kelas IV.
	2. Kelayakan Produk Bank Soal Berbentuk Kartu Soal
	Keberhasilan pengembangan bank soal berbentuk kartu soal ini menggunakan prosedur dari Puspendik (Widana, 2014: 188) dan dapat diketahui melalui beberapa penelitian yang sebelumnya seperti penelitian dari Anjani Dyah, R (2019) diperoleh hasil normalit...
	a. Validasi Ahli
	Validasi ahli divalidasi dengan menggunakan angket validasi ahli. Dalam hal ini ahli yang berperan sebagai validator dari 2 dosen yaitu : Rida  Fironika Kusumadewi, M.Pd dan Nuhyal Ulia, M.Pd dan 1 guru SD yaitu Budi Astuti, S.Pd . ketiga validator be...
	b. Validasi Produk
	Validasi produk divalidasi oleh 3 validator yang terdapat dari 2 dosen dan 1 guru SD. Dimana kedua dosen tersebut yaitu Nuhyal Ulia, M.Pd dan Rida Fironika Kusumadewi, M.Pd serta guru yaitu Budi Astuti, S.Pd yang bersangkutan. Dari ketiga validator te...
	c. Validasi Buti Soal Uraian Berbasis HOTS
	Validasi butir soal uraian berbasis HOTS divalidasi oleh 3 validator yang terdapat dari 2 dosen dan 1 guru. Kedua dosen tersebut yaitu Nuhyal Ulia, M.Pd dan Rida Fironika Kusumadewi, M.Pd dan terdapat 1 guru yaitu Budi Astuti, S.Pd. pada validasi buti...
	d. Validasi Respon Siswa
	Berdasarkan pada angket respon peserta didik, pada penelitian ini menggunakan skala Gutmaan.Pada tahap validasi ini peserta didik telah menjawab pernyataan “Ya” dengan memilih skor 1.
	3. Kepraktisan Produk Bank Soal
	Setelah mengetahui hasil yang valid, maka tahap selanjutnya peneliti melakukan respon guru dan respon peserta dengan menggunakan angket yang akan divalidasi. Pada angket respon siswa dilakukan dengan 10 peserta didik dan menjawab pernyataan “Ya” den...
	Kepraktisan pada produk bank soal ini dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu kartu soal disajikan secara menarik, dimana kartu soal tersebut dapat menarik perhatian peserta didik dan dapat menggunakan produk itu dengan baik.Selanjutnya ukuran huruf...
	Produk bank soal berbentuk kartu soal berbasis HOTS pada muatan IPS ini dibuat oleh peneliti dengan memiliki keunggulan yaitu: mudah dibawa kemana-mana, dapat mempermudah guru ketika memberikan soal-soal yang berbasis HOTS pada peserta didik, prakti...
	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil dan pembahasan yang terdapat pada bab IV, telah ditemukan simpulan dari rumusan masalah pada penelitian sebagai berikut:
	1. Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian perancangan produk ini terdapat beberapa tahapan seperti: tujuan tes, penulisan kisi-kisi, penulisan soal, analisis kualitatif, perakitan soal, uji coba soal, analisis kuantitatif, dan bank soal. Dari...
	2. Produk bank soal berbentuk kartu soal berbasis HOTS ini telah dinyatakan layak sebagai evaluasi peserta didik, dengan ini dapat dibuktikan dengan alasan sebagai berikut:
	a. Hasil validasi ahli telah divalidasi oleh 3 validator dengan hasil rata-rata skor 0,81 dengan kriteria “Sangat Valid”. Sedangkan hasil validasi produk juga terdapat 3 validator yang memperoleh hasil rata-rata skor 0,76 dengan masuk kriteria “Valid”...
	b. Hasil pada Angket respon guru telah divalidasi oleh 1 validator yaitu Budi Astuti, S.Pd rata-rata 1.00 dan masuk pada kriteria “Sangat Valid”.
	c. Angket respon peserta didik terdapat 10 peserta didik yang diketahui dengan menggunakan skala Guttman dan peserta didik menjawab penyataan “Ya” dengan memilih skor 1.
	B. Saran
	Setelah dilakukannya penelitian ini, saran yang dapat disampaikan penulis antara lain:
	1. Diharapkannya hasil dari penelitian ini, dapat digunakan sebagai acuan penelitan yang sejenis dan untuk penelitian yang selanjutnya lebih bisa mengembangkannya lagi.
	2. Bagi guru diharapkan dapat menggunakan produk ini sebagai acuan untuk mengembangkan produk ini sebagai bahan evaluasi kepada peserta didik.
	3. Diharapkan produk dari pengembangan bank soal berbentuk kartu soal ini dapat bermanfaat bagi guru, peserta didik, dan sekolah.
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